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Abstract. This research aims to find out how big the role and functions of Financial Literacy and Financial
Inclusion are in MSMEs in the Brangsong sub-district area. This research uses a sample of one of the MSMES in
the Brangsong sub-district, namely Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong which has been established since
2017 which has been proven to be sustainable to this day. Until now, many MSMEs in the Brangsong sub-district
area are still in decline and have not been able to recover as before due to the Covid-19 pandemic disaster. The
results of research on the UMKM Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong show that the application of Financial
Literacy and proper implementation of Financial Inclusion plays a very important role in the survival of an
UMKM, as proven by the proper implementation of Financial Literacy and Inclusion can make Resto Nasgor
Jawa Pak Sam Brangsong Sustainable and able to pass during the pandemic well.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peranan serta fungsi-fungsi Literasi
Keuangan dan Inklusi Keuangan pada UMKM di wilayah kecamatan Brangsong.Penelitian ini menggunakan
sampel salah satu UMKM vyang ada di wilayah Kecamatan Brangsong yakni Resto Nasgor Jawa Pak Sam
Brangsong yang telah berdiri sejak tahun 2017 yang terbukti masih Sustainable hingga saat ini. Dimana sampai
saat ini banyak UMKM di wilayah kecamatan Brangsong yang masih terpuruk dan belum bisa bangkit kembali
seperti sedia kala akibat bencana pandemi Covid-19. Hasil penelitian pada UMKM Resto Nasgor Jawa Pak Sam
Brangsong menunjukkan bahwa penerapan Literasi Keuangan dan penerapan Inklusi Keuangan yang tepat sangat
berperan untuk kelangsungan hidup sebuah UMKM, terbukti dengan penerapan Literasi Keuangan dan Inklusi
yang tepat dapat membuat Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong Sustainable dan mampu melewati masa
pandemi dengan baik.

Kata kunci: Financial Distress, Perusahaan BUMN, Sub Sektor Konstruksi.

1. LATAR BELAKANG

Perekonomian di Indonesia sangat dipengaruhi oleh kinerja usaha ekonomi kecil dan
ekonomi menengah. Dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
berkelanjutan, maka perlu didukung kokohnya stabilitas makro ekonomi dan sistem keuangan
yang bagus (Putra et al., 2024). Untuk mendukung upaya tersebut diperlukan pemberdayaan
sektor riil khususnya pengembangan seperti : Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang mana UMKM terbukti telah berkonstribusi sangat besar dalam pertumbuhan
perekonomian di Indonesia (Haryo Limanseto, 2021). UMKM vyang ada di Indonesia,
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sebagian besar merupakan kegiatan usaha rumah tangga yang dapat menyerap banyak tenaga
kerja. Saat ini UMKM sedang dalam tren yang positif dengan jumlahnya yang terus bertambah
setiap tahunnya. Tren positif ini akan berdampak baik bagi perekonomian Indonesia (Nugroho
et al., 2023). Ini membuktikan bahwa dampak dan kontribusi dari UMKM yang sangat
besar terhadap pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia. Dengan semakin banyaknya
keterlibatan tenaga kerja pada UMKM itu akan membantu mengurangi jumlah pengangguran
di negara ini (Putra, 2024a).

Pada masa pandemi, UMKM menjadi bagian yang sangat terpukul dan terdampak oleh
adanya pandemicovid-19 di Indonesia (Hidayati et al., 2022). Dampak pandemi covid-19
merata dialami oleh seluruh wilayah Indonesia tak terkecuali wilayah Brangsong, Kabupaten
Kendal. Pandemi covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi juga
mempengaruhi kondisi perekonomian, pendidikan, dan karna kehidupan sosial masyarakat
Indonesia yang ikut-ikutan (Putra, 2024b). Dampak pandemi covid-19 meliputi semua aspek
kehidupan, baik meliputi dampak ekonomi, pendidikan, kesehatan, social politik dan
budaya(Lie et al., 2022). Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk menghentikan
penyebaran virus covid-19, namun dampak covid-19 tidak serta merta langsung dapat
dihilangkan, sehingga harus dilakukan dengan cara bertahap dan berkesinambungan.
Kebijakan ini membuat masyarakat tidak dapat melakukan aktivitas seperti kondisi normal.
Pembatasan kegiatan menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan dalam beraktivitas
(Astuti & Putra, 2024). Keinginan mendapatkan produk dan jasa terhalang oleh
pemberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat dalam upaya mengurangi penyebaran virus
covid-19.

Setelah masa pandemi dinyatakan berakhir, dampak pandemi tidak bisa langsung serta
merta dapat dihilangkan. Akibat pandemi covid-19 banyak perusahaan tidak mampu untuk
berproduksi lagi, sehingga banyak terjadi PHK masal diantara karyawan. Dampak dari
pemutusan hubungan kerja itu sendiri mengakibatkan terjadinya pengangguran dimana-mana
termasuk warga wilayah Kecamatan Brangsong, Kecamatan kaliwungu, Kecamatan Kendal
(Putra, 2024c)dan sekitarnya ikut menanggung akibatnya. Hal ini sangat berpengaruh
terhadap daya beli mayarakat, daya beli masyarakat rendah karena banyak mayarakat
kehilangan pekerjaannya. Sementara dari warga masyarakat pengangguran sebagai akibat
PHK banyak yang mencoba profesi baru sebagai pedagang atau UKM . Hal ini juga sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan UMKM, dimana daya beli masyarakat rendah, sementara
persaingan bisnis semakin tinggi. Akibatnya banyak UMKM yang tidak mampu bertahan dan

ahirnya gulung tikar.
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Berdasarkan hasil observasi awal didapatkan data empiris UMKM di Kecamatan
Brangsong penulis tertarik untuk melakukan penelitian di sebuah resto yang bernama Nasgor
Jawa Pak Sam Brangsong, dimana resto ini telah terbukti merupakan salah satu jenis UMKM
di Kecamatan Brangsong yang mampu bertahan dari badai pandemi dan bisa sustainable
hingga sekarang. Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong merupakan jenis UMKM yang bergerak
dibidang pengolahan makanan siap saji yang beroperasi sejak tahun 2017 yang melayani

penjualan baik secara online maupun offlinne.

2. KAJIAN TEORITIS
Theory of Planned Behavior ( TPB)

(Ajzen, 1991) dalam theory of planned behavior (TPB) mengemukakan bahwa perilaku
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah attitude, norma subjektif,
kontrol perilaku, dan intensi atau niat. Dalam hal ini perilaku yang dimaksudkan adalah
perilaku keuangan(Barbera & Ajzen, 2020). Perilaku tergantung pada intensi atau niat yang
dimiliki, niat tersebut tergantung pada sikap, norma subjektif, dan kontrol terhadap
perilaku(Sun et al., 2020). Berdasarkan theory of planned behavior maka dapat dikatakan
bahwa perilaku yang berhubungan dengan individu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
berasal dari faktor internal dan eksternal(Ahmad et al., 2023).

Theory RBV ( Resource Based View )

Gagasan utama dalam teori RBV menyebutkan bahwa suatu perusahaan bisa mencapai
suatu keunggulan kinerja dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Bag et al., 2023)
apabila memperoleh sumber daya yang bernilai, memiliki kemampuan berharga yang tidak
ada substansinya dan tidak dapat ditiru, serta perusahaan harus memiliki kemampuan dalam
menyerap dan menerapkannya (Patmasari et al., 2023). Resource Based View Theory ini
mengemukakan bahwa sumber daya berwujud maupun sumber daya yang tak berwujud dalam
perusahaan maupun organisasi dapat mendorong suatu perusahaan maupun organisasi dalam
menyusun strategi guna mewujudkan keunggulan bersaing (Jain, 2020).

Berdasarkan teori dan uraian penelitian pada Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong

diatas maka gambar Alur Penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar. 1 Bagan Alur Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, alasan peneliti menggunakan jenis
penelitian ini adalah untuk memudahkan medeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk alur
cerita atau teks naratif sehingga lebih mudah untuk dipahami dan mampu menggali data serta
informasi sebanyak- banyaknya dan selengkap mungkin untuk keperluan peneliti (Creswell
& Creswell, 2018). Penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan Phenomenology, yakni
penelitian kualitatif yang dilakukan dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian
fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih dekat dan
terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalaman- pengalamannya
(Sugiyono, 2021).

Penelitian dilakukan pada para pelaku UMKM di wilayah kecamatan Brangsong. Peneliti
memilih salah satu UMKM jenis resto siap saji yang ada diwilayah kecamatan Brangsong.
UMKM yangdipilih yakni Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong yang telah terbukti sebagai salah
satu UMKM vyang Sustainable di wilayah kecamatan Brangsong dan terbukti mampu
melewati masa pandemi dengan baik. Agar penelitian ini tidak terlalu luas dalam

pembahasannya, maka diperlukan fokus dalam penelitian (Riitsalu & Murakas, 2019).
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Adapun penelitian ini hanya akan berfokus pada fungsi Literasi Keuangan dan Inklusi
Keuangan yang diterapkan pada UMKM Nasgor jawa Pak Sam Brangsong.

Jenis dan sumber data merupakan keterangan yang didapatkan dari hasil wawancara,
observasi atau yang berasal dari dokumen dan data-data perusahaanuntuk keperluan
penelitian(Aga & Singh, 2022). Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian

yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong mulai beroperasi pada tanggal 11 Juli 2017 yang
berlokasikan di Jalan Soekarno Hatta No. 32 Desa Brangsong, Kecamatan Brangsong,
Kabupaten Kendal, Propinsi Jawa Tengah. Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong merupakan jenis
UMKM restoran makanan siap saji, Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong didirikan oleh
seoarang ibu rumah tangga yakni Ibu Liana, dengan misi awal untuk membantu menopang
kebutuhan ekonomi keluarga. Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong. Resto Nasgor Jawa
Pak Sam Brangsong mempunyai karyawan sebanyak 2 orang, Resto Nasgor Jawa Pak Sam
Brangsong disamping berjualan secara offline juga berjualan secara online . Penjualan secara
online, Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong bermitra dengan GrabFoood, Gofoood dan
Shopeefood.

Penelitian di Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong berlangsung sejak bulan Desember
2023 hingga Januari 2024 .Dalam penelitan ini peneliti melibatkan beberapa informan untuk
memperoleh data-data terkait fungsi-fungsi litetrasi keuangan dan inklusi keuangan pada
UMKM Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong, adapun nama-nama informan dapat dilihat
dari tabel sebagai berikut :

Tabel 1 Daftar Nama Informan

No Informan Posisi Keterangan
1 Liana Key Informan ( Ibu Liana sebagai pemilik resto
Informan A) sekaligus

manajer keuangan resto

2 Nur Hidayah Key Informan ( Ibu Nur Hidayah sebagai asisten
Informan B ) Ibu Liana, juga juru masak,
masa kerja 5 tahun.
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3 A Sodikin Informan C Mas Sodikin sebagai pembuat
minuman dan kebersihan resto,
masa
kerja 3 tahun
4 Hasanudin Informan D Pak Hasanudin meru

pakan salah satu pelanggan Offline

5 Aryo Informan E Pak Aryo merupakan salah satu
pelanggan
online

Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong merupakan salah satu UMKM yang mampu
melewati badai pandemi dan mampu bertahan sampai sekarang. Peneliti melakukan
wawancara dengan pemiilik, pegawai resto beberapa pelanggan Resto Nasgor Jawa Pak Sam
Brangsong terkait dengan fungsi-fungsi literasi keuangan dan inklusi keuangan yang efektif
untuk mengukur seberapa besar pemahaman tentang literasi keuangan dan penerapan inklusi
keuangan oleh pelaku UMKM Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong. Berikut aspek-aspek
penting dalam penerapan Literasi Keuangan dan Iklusi Keuangan pada Resto Nasgor Jawa
Pak Sam Brangsong :

1. Uang dan Transaksi

Uang dan transaksi merupakan aspek inti dari literasi keuangan. Aspek ini
termasuk kesadaran akan perbedaan bentuk dan tujuan uang serta penanganan
transaksi moneter sederhana seperti pembayaran keperluan sehari-hari, belanja,
nilai uang, kartu bank, cek, rekening bank dan mata uang. Dalam Resto Nasgor
Jawa Pak Sam Brangsong segala transaksi keuangan adalah menjadi wewenang ibu
Liana selaku pemilik Resto

2. Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan

Kategori ini mencakup aspek kemampuan literasi keuangan yang penting,
seperti perencanaan dan pengelolaan pendapatan dan kekayaan yang lebih baik
dalam jangka pendek dan panjang, khususnya pengetahuan dan kemampuan untuk
memonitor pendapatan dan biaya serta memanfaatkan pendapatan dan sumber daya
lain yang tersedia untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan.

3. Risiko dan Keuntungan

Aspek ini berisi kemampuan untuk mengidentifikasi cara-cara untuk mengelola

dan menyeimbangkan risiko (termasuk melalui asuransi dan produk tabungan)
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serta pemahaman tentang keuntungan atau kerugian potensial dalam berbagai
konteks keuangan dan produk, seperti perjanjian kredit dengan suku bunga variabel
dan produk investasi.
4. Financial Landscape
Aspek ini berkaitan dengan karakter dan fitur dari dunia keuangan. Hal ini
termasuk mengetahui hak dan tanggung jawab dari konsumen di pasar keuangan
dan lingkungan keuangan umum, serta implikasi utama kontrak keuangan. Aspek
ini juga menggabungkan pemahaman tentang konsekuensi dari perubahan kondisi
ekonomi dan kebijakan masyarakat, seperti perubahan suku bunga dan perpajakan.
5. Strategi Keuangan Inklusi
Strategi keuangan inklusif bukanlah sebuah inisiatif yang terisolasi, sehingga
keterlibatan dalam keuangan inklusif tidak hanya terkait dengan tugas Bank
Indonesia, namun juga regulator, kementerian dan lembaga lainnya dalam upaya
pelayanan keuangan kepada masyarakat luas. Melalui strategi nasional keuangan
inklusif diharapkan kolaborasi antar lembaga pemerintah dan pemangku
kepentingan tercipta secara baik dan terstruktur.

Dari analisis diatas ditemukan bahwa pengelolaan keuangan di Resto Nasgor
Jawa Pak Sam Brangsong sangatlah bagus. Setiap transaksi keuangan baik
transaksi uang masuk maupun transaksi uang keluar telah dibukukan dengan baik.
Semua transaksi keuangan hanya melalui satu pintu, ini penting agar memudahkan
pelacakan seandainya terjadi kesalahan atau ketidaksesuaian laporan keuangan.
Manajer Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong juga menegaskan bahwa kita
tidak boleh mencampur uang pribadi dengan uang perusahaan. Kita sebaiknya
tidak menggunakan uang perusahaan untuk keperluan pribadi, sebab ini akan
menjadi pemicu perusahaan tidak bisa bertahan lama dan akhirnya mengalami
kebangkrutan.

Seperti yang telah dijelaskan diawal bahwa penelitian ini berpedoman pada
dua Grand teori yakni : Theory of Planned Behavior ( TPB ) dan Theory RBV (
Resourse Based View ). Kedua teori ini sangat mendasari penerapan Literasi
Keuangan dan Inklusi keuangan bagi suatu organisasi / perusahaan.

Penuturan manajer keuangan Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong
tersebut sangat relevan dengan Ajzen (2005) dalam theory of planned behavior
(TPB) yang mengemukakan bahwa perilaku disebabkan oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor tersebut adalah attitude, norma subjektif, kontrol perilaku, dan
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intensi atau niat. Dalam hal ini perilaku yang dimaksudkan adalah perilaku
keuangan. Perilaku tergantung pada intensi atau niat yang dimiliki, niat tersebut
tergantung pada sikap, norma subjektif, dan kontrol terhadap perilaku. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap keuangan menjadi faktor seseorang dalam berperilaku,
sikap keuangan tersebut membentuk niat untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku. Sikap keuangan merupakan faktor yang berasal dari dalam diri dan
menjadi faktor internal dalam pengambilan keputusan.

Teori RBV (Resource Based View) menyebutkan bahwa suatu perusahaan
bisa mencapai suatu keunggulan Kkinerja dan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan apabila memperoleh sumber daya yang bernilai, memiliki
kemampuan berharga yang tidak ada substansinya dan tidak dapat ditiru, serta
perusahaan harus memiliki kemampuan dalam menyerap dan menerapkannya
(Barney, 1991). Teori RBV dalam penelitian inimenjadi dasar yang menjelaskan
bahwainklusi keuangan dan literasi keuangan yangmerupakan sumber daya internal
perusahaan memiliki suatu nilai dan potensi dalam mendukung berjalannya suatu
bisnis untuk mencapai suatu keunggulan bersaing dan pertumbuhan kinerja yang
berkelanjutan.

Hal ini sangat relevan dengan penerapan literasi keuangan dan inklusi
keuangan pada UMKM Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong. Dimana literasi
keuangan dan inklusi keuangan sangat memegang peranan penting dalam
mempertahankan kelangsungan hidup Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong,
sehingga Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong tetap Sustainable hingga
sekarang. Dimana dengan penerapan literasi keuangan dan inklusi keuangan yang
tepat, Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong dapat mencapai suatu keunggulan

kinerja dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berikut ini beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang dirangkum berdasarkan

pembahasan :

65

1. Kiat-kiat membangun UMKM berdasarkan penelitian ini adalah : adanya modal yang
memadai , pemelihan program pinjaman modal yang tepat, laporan keuangan yang

tepat, Investasi yang tepat, dan pengelolaan keuangan yang tepat
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2. Pemahaman literasi keuangan pada UMKM Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong
sudah sangat bagus, literasi keuangan dijadikan sebagai salah satu acuan dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan pada Resto Nasgor Jawa Pak Sam
Brangsong.

3. Penerapan inklusi keuangan di wilayah kecamatan Brangsong sudah sangat bagus,
dimana pemerintah telah memfasilitasi program pinjaman lunak untuk para pelaku
UMKM, seperti kebijakan pemerintah dalam bentuk program pinjaman modal KUR
dari BRI, dari BNI, dari Bank Mandiri bahkan KUR Pegadaian.

4. Peran Manajer Keuangan pada Resto Nasgor Jawa Pak Sam Bragsong sangat bagus,
dimana manajer keuangan Resto Nasgor Jawa Pak Sam Brangsong telah mengelola
manajeman keuangan dengan baik dan telah benar-benar memahami literasi keuangan
dan inklusi keuangan dengan baik pula.

Saran

1. Harapannya agar penelitian ini dapat diadopsi oleh masyarakat luas khususnya para
pelaku UMKM sejenis agar usahanya dapat berjalan lancar dan berkesinambungan.
Selain itu masyarakat hendaknya memiliki pengetahuan Literasi Keuangan dan Inklusi
Keuangan yang baik agar bisa mengelola keuangan yang efektif dan mampu
memanfaatkan akses-akses yang telah diterapkan pemerintah dalam kemudahan
layanan produk atau keuangan.

2. Penelitian ini dibuat dengan metode pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini
sifatnya menemukan variabel-variabel suatu penelitian namun kurang kuat secara
statistik. Saran peneliti diharapkan agar pada penelitian yang akan datang dapat
mempertimbangkan hasil penelitian ini dengan metode pendekatan kuantitatif yang
lebih terukur.
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